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Abstrak 
Pencapaian program KB di Kecamatan Sukomanunggal masih kurang optimal bila dilihat dari jumlah 
pasangan usia subur dalam 3 tahun terakhir yang jumlahnya terus meningkat yang tidak diimbangi dengan naiknya 
jumlah akseptor KB yang seharusnya juga terus meningkat. Berdasarkan data dari BPS prevalensi semakin menurun 
setiap tahunnya, dan di tahun 2014 pravalensinya paling kecil, jika dibandingkan dengan Kecamatan - Kecamatan lain 
di Kota Surabaya yaitu sebesar 72%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh status sosial 
terhadap partisipasi pasangan usia subur dalam program KB di Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya, pengaruh 
status ekonomi terhadap partisipasi pasangan usia subur dalam program KB di Kecamatan Sukomanunggal Kota 
Surabaya, dan pengaruh status sosial ekonomi yang paling berpengaruh terhadap partisipasi pasangan usia subur dalam 
program KB di Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya.  
Jenis penelitian ini adalah survey dengan analisis Cross Sectional Study. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pasangan usia subur yang berstatus menikah sebesar 12.696 jiwa. Sampel dalam penelitian ini sebesar 100 
responden yang ditentukan dengan Purposive Sampling. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara yang 
berpedoman kuesioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan program SPSS versi 21 dan teknik analisis data 
menggunakan uji chi square dan uji regresi logistik berganda.  
Hasil penelitian dengan uji chi square menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara tingkat 
pendidikan dengan nilai (p = 0,023), tingkat pengetahuan dengan nilai (p = 0,000) dan tingkat pendapatan dengan nilai 
(p = 0,002) terhadap partisipasi pasangan usia subur dalam program KB di Kecamatan Sukomanunggal. Tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara jumlah anak dengan nilai (p = 0,219) dan status pekerjaan dengan nilai (p = 0,102) 
terhadap partisipasi pasangan usia subur dalam program KB di Kecamatan Sukomanunggal. Hasil analisis dengan uji 
regresi logistik berganda faktor yang paling berpengaruh terhadap partisipasi pasangan usia subur dalam program KB 
adalah tingkat pengetahuan dengan nilai (p = 0,006). 
Kata Kunci : keluarga berencana, status sosial, status ekonomi 
Abstract 
The achievement of family planning programs in the Sukomanunggal sub District was still less than optimal 
referring to the number of spouses with fertility age in the last 3 years, that  increased but  the number family planning 
acceptors did not increase as it should be. Based on data from Central Bureau of Statistics, the prevalence has declined 
each year, and in 2014 the prevalence was very small, if compared with other sub-district in the city of Surabaya, that 
was 72%. The purpose of this study was to analyze the influence of social status on the participation of spouses with 
fertility age in family planning programs in Sukomanunggal sub District, Surabaya, to analyze the effect of economic 
status on the participation of spouses with  fertility age in family planning programs in Sukomanunggal sub District, 
and to analyze the influence of socioeconomic status as the most influential of participation of  spouses with fertility age 
in family planning programs in Sukomanunggal sub District Surabaya. 
The design of this research was a survey with analysis of Cross Sectional Study. The populations in this study 
were 12.696 spouses with fertile age who were married. The sample of 100 respondents was determined by purposive 
sampling. Data were collected by interviews in the form of questionnaire and documentation. Data analysis technique 
used SPSS version 21 with chi-square test and Multiple Logistic Regression Test. 
The result showed that there was a significant relationship between level of education and the value (p = 
0.023), the level of knowledge with values (p = 0.000) and the level of income with the value (p = 0.002) on the 
participation of spouses with fertile age in the family planning programs in Sukomanunggal Subdistrict. There was no 
significant relationship between the number of children with values (p = 0.219) and employment status with the value (p 
= 0.102) on the participation of spouses with fertile age in family planning programs in the Sukomanunggal Subdistrict. 
The results of the analysis with logistic regression test remained with Multiple factor had a significant influence on the 
participation of spouses with fertile age in the family planning programs is the level of knowledge with values (p = 
0.006). 
Keywords : family planning programs, social status, economic status 
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PENDAHULUAN 
Masalah utama bidang kependudukan di Indonesia 
adalah masih tingginya angka pertumbuhan penduduk. 
Berdasarkan sensus penduduk pada tahun 2010, jumlah 
penduduk Indonesia sekitar 237 juta jiwa dan meningkat 
drastis pada tahun 2014 menjadi 252.124.458 juta. 
Indonesia termasuk negara berkembang dengan jumlah 
penduduk terbesar keempat setelah China (1.298.847.624 
jiwa), India (1.065.070.607 jiwa), dan Amerika Serikat 
(293.027.571 jiwa). Berdasarkan data tersebut jumlah 
penduduk Indonesia telah mengalami peningkatan 
dengan rata - rata pertumbuhan tiap tahunnya sebesar 
1,5% (BPS 2010).  
Pengendalian pertumbuhan penduduk dilakukan 
melalui pengendalian angka kelahiran atau fertilitas. 
Tindakan pencegahan pertumbuhan penduduk yang 
langsung kesasarannya yaitu dengan Program Keluarga 
Berencana (KB). Penurunan angka fertilitas ini 
dipengaruhi oleh keberhasilan Program Keluarga 
Berencana di Indonesia (Mantra,2003:162). Keberhasilan 
Program Keluarga Berencana (KB) dilakukan sebagai 
upaya untuk mengatur jumlah kelahiran dalam rangka 
peningkatan kesejahteraan ibu dan anak di Indonesia 
telah disadari oleh masyarakat luas. 
Program KB dinyatakan cukup berhasil di 
Indonesia, namun dalam pelaksanaannya hingga saat ini 
masih mengalami hambatan - hambatan yang dirasakan 
antara lain adalah masih banyaknya pasangan usia subur 
yang masih belum menjadi peserta KB. Ada beberapa 
faktor penyebab mengapa pasangan usia subur masih 
belum menjadi peserta KB, faktor - faktor tersebut dapat 
ditinjau dari berbagai segi yaitu segi usia, pendidikan 
yang rendah, kurangnya pengetahuan tentang Keluarga 
Berencana (KB), jumlah anak yang dimiliki, pendapatan 
keluargayang rendah dan pelayanan terhadap KB 
(Choiriah,2011:2). 
Program Keluarga Berencana sangat terkait erat 
dengan penggunaan alat kontrasepsi yang sesuai dengan 
masing - masing individu. Pada saat ini banyak penduduk 
yang belum paham akan manfaat yang ditimbulkan atas 
penggunaannya walaupun sebelumnya telah ada sosialisasi, 
namun masih banyak penduduk yang menolak program 
tersebut. Hal inilah yang menjadi permasalahan dalam 
keberhasilan KB, terkait prosedur pemilihan dan 
penggunaan alat kontrasepsi. Menurut (Purba,2009:65) 
beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 
pemakaian kontrasepsi antara lain yaitu faktor umur, 
tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, faktor ekonomi 
dan jumlah anak yang mempengaruhi seseorang dalam 
berpartisipasi dalam program KB. 
Pada tahun 2014 Provinsi Jawa Timur merupakan 
salah satu Provinsi di Indonesia yang memiliki jumlah 
penduduk terbesar ke - 2 sebesar 37.565.825 jiwa setelah 
Provinsi Jawa Barat yaitu sebesar 46.029.668 jiwa. 
Jumlah penduduk yang demikian besar harus diimbangi 
dengan upaya pengendalian laju pertumbuhan penduduk 
dengan salah satu cara yaitu menurunkan tingkat 
kelahiran. Pada tahun 2014 Provinsi Jawa Timur 
memiliki jumlah pasangan usia subur sebesar 8.064.939 
orang, dan yang menjadi akseptor KB sebesar 6.115.178 
orang. Jumlah pasangan usia subur tahun 2014 terbesar di 
Jawa Timur adalah Kabupaten Jember yang memiliki 
jumlah pasangan usia subur sebesar 536.551 orang, 
Kabupaten Malang sebesar 521.995 orang dan pada 
urutan ke - 3 disusul oleh Kota Surabaya yang memiliki 
jumlah pasangan usia subur sebesar 481.687 orang (Jawa 
Timur Dalam Angka, 2015:101-102). 
Kota Surabaya terdiri dari 31 kecamatan dan 
merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah kota 
Jakarta, dengan jumlah penduduk yang cukup besar. Pada 
tahun 2014 Kota Surabaya memiliki jumlah pasangan 
usia subur sebesar 481.687 orang dan yang menjadi 
peserta KB sebesar 392.206 orang yakni peserta KB IUD 
sebesar 51.032 orang, peserta KB MOW sebesar 32.300 
orang, peserta KB MOP sebesar 1.496 orang, peserta KB 
IMP sebesar 23.570, peserta KB Suntik sebesar 187.598 
orang, peserta KB Pil sebesar 75.997 orang dan peserta 
KB Kondom sebesar 20.213 orang (Kota Surabaya 
Dalam Angka 2015:107-108). 
Secara geografis Kecamatan Sukomanunggal 
merupakan salah satu kecamatan di Kota Surabaya 
bagian Barat. Kecamatan Sukomanunggal memiliki 6 
kelurahan diantaranya adalah Kelurahan Putatgede, 
Kelurahan Senokwijenan, Kelurahan Simomulyo, 
Kelurahan Sukomanunggal, Kelurahan Tanjungsari dan 
Kelurahan Simomulyo Baru. Kecamatan Sukomanunggal 
memiliki jumlah pasangan usia subur selama tiga tahun 
terakhir yaitu tahun 2012 sebesar 12.120 yang menjadi 
akseptor KB sebesar 10.123 orang, tahun 2013 jumlah 
pasangan usia subur sebesar 12.478 yang menjadi 
akseptor KB sebesar 9.682, dan ditahun 2014 jumlah 
pasangan usia subur sebesar 12.696 dan yang menjadi 
akseptor sebesar 9200 orang. 
Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan tingkat 
partisipasi pasangan usia subur terhadap program KB di 
Kecamatan Sukomanuggal masih belum optimal, karena 
banyaknya pasangan usia subur tidak diimbangi dengan 
naiknya jumlah akseptor KB, hal ini akan berpotensi 
menambah jumlah kelahiran yang nantinya menambah 
jumlah penduduk. Menurut Nurandini, (2015:5) 
keberhasilan KB banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial 
ekonomi masyarakat yang kurang mendukung, 
pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya 
keikutsertaan KB masih rendah. Kondisi sosial ekonomi 
seseorang secara teori berhubungan positif pada persepsi 
masyarakat terhadap program KB.  
Pendidikan dan pengetahuan tentang KB yang lebih 
tinggi, serta pekerjaan yang lebih baik cenderung 
memberikan informasi yang lebih baik kepada 
masyarakat sehingga meningkatkan pemahamannya 
tentang program KB. Pendapatan yang lebih tinggi, 
menyebabkan keluarga dapat menyekolahkan anak atau 
anggota keluarga ke jenjang yang lebih tinggi, sehingga 
dapat mengubah pola pikir atau cara pandang terhadap 
program KB. Hal inilah yang menjadi permasalahan 
dalam keberhasilan program Keluarga Berencana. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Status 
Sosial, Ekonomi Terhadap Partisipasi Pasangan Usia 
Subur Dalam Program Keluarga Berencana Di 
Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya”. 
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Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis :1) 
pengaruh status sosial terhadap partisipasi Pasangan Usia 
Subur dalam program keluarga berencana di Kecamatan 
Sukomanunggal Kota Surabaya, 2) pengaruh status 
ekonomi terhadap partisipasi Pasangan Usia Subur dalam 
program keluarga berencana di Kecamatan Sukomanunggal 
Kota Surabaya, 3) pengaruh status sosial, ekonomi 
terhadap partisipasi Pasangan Usia Subur dalam program 
keluarga berencana di Kecamatan Sukomanunggal Kota 
Surabaya. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitin survey dengan 
analisiscross sectional study yang merupakan jenis 
penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara 
faktor - faktor resiko dengan efek pada saat yang sama 
dan hanya satu kali saja yang diukur menurut keadaan 
pada saat observasi. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Sukomanunggal Kota Surabaya dengan jumlah  kelurahan 
sebanyak 6 kelurahan dengan populasi seluruh pasangan 
usia subur yang berstatus menikah di Kecamatan 
Sukomanunggal dengan jumlah 12.696 jiwa yang tersebar 
di seluruh kelurahan dengan sampel yang diambil 
sejumlah 100 responden dengan teknik pengambilaan 
sampelnya menggunakan rumus Slovin, sedangkan teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunkan 
teknik purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
wawancara berpedoman pada kuisioner, dan juga 
dokumentasi. Langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengolahan data yang merupakan langkah paling penting 
untuk menyimpulkan data dari hasil penelitian. Analisis 
data menggunakan SPSS versi 21 dengan teknik analisis 
data yang digunakan adalah uji chi square dan uji regresi 
logistik berganda. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil analisis chi square menggambarkan besarnya 
pengaruh dari masing - masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara tersendiri tanpa dipengaruhi oleh 
keterkaitan antara variabel satu dengan yang lain. 
Berdasarkan analisis statistik dengan menggunakan uji chi 
square yang digunakan untuk mengetahui adanya 
pengaruh status sosial, ekonomi terhadap partisipasi 
pasangan usia subur dalam program KB di Kecamatan 
Sukomanunggal, yang mana variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari variabel bebas yaitu variabel status sosial yang 
terdiri dari (tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan 
tentang KB), dan variabel status ekonomi yang terdiri dari 
(jumlah anak, tingkat pendapatan dan status pekerjaan), 
dengan variabel terikat yaitu partisipasi pasangan usia 
subur dalam program KB. 
Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Partisipasi 
Pasangan Usia Subur Di Kecamatan Sukomanunggal 
Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pendidikan formal yang pernah 
dicapai responden yang diukur dengan menggunakan 
tahun sukses. Berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan peneliti, maka menghasilkan data berikut ini : 
Tabel 1 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap 
Partisipasi Pasangan Usia Subur Di 
Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya 
Tahun 2016 
Tingkat 
Pendidikan 
Partisipasi KB 
Jumlah Tidak Ikut Ikut 
f % f % 
Di bawah rata-rata 19 19 27 27 46 
Di atas rata-rata 10 10 44 44 54 
Jumlah 29 29 71 71 100 
χ2 =  5,206                                                                                                p = 0,023 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 1 hasil uji chi square 
menunjukkan bahwa nilai p = 0,023 dengan nilai χ2  = 5,206 
dengan menggunakan derajat kesalahan (α) = 0,05, 
sehingga nilai p < α (0,023 < 0,05), dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara tingkat 
pendidikan dengan partisipasi KB di Kecamatan 
Sukomanunggal Kota Surabaya. Berdasarkan perhitungan 
nilai Relative Risk (RR) menunjukkan bahwa responden 
dengan tingkat pendidikan di bawah rata - rata memiliki 
kecenderungan tidak ikut KB sebesar 1,721 kali 
dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat 
pendidikan di atas rata - rata. 
Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Partisipasi 
Pasangan Usia Subur Di Kecamatan Sukomanunggal 
Tingkat pengetahuan dalam penelitian ini adalah 
segala informasi tentang tata cara penggunaan alat 
kontrasepsi yang diketahui responden dalam kurun waktu 
tertentu yang meliputi pengetahuan tentang kontrasepsi, 
meliputi tentang pengertian kontrasepsi, pernah memperoleh 
informasi, pengertian kontrasepsi, tujuan kontrasepsi, 
macam - macam kontrasepsi, manfaat kontrasepsi, sasaran 
kontrasepsi, mengetahui kelebihan dan kelemahan 
metode kontrasepsi. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh data berikut : 
Tabel 2 Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap 
Partisipasi Pasangan Usia Subur Di 
Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya 
Tahun 2016 
Tingkat 
Pendidikan 
Partisipasi KB 
Jumlah Tidak Ikut Ikut 
f % f % 
Di bawah rata-rata 20 20 20 20 40 
Di atas rata-rata 9 9 51 51 60 
Jumlah 29 29 71 71 100 
χ2  =  12,630                                                                                               p = 0,000 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 2 hasil uji chi square 
menunjukkan nilai p = 0,000 dengan nilai χ2 = 12,630 
dengan menggunakan derajat kesalahan (α) = 0,05, 
sehingga nilai p  <  α  (0,000  <  0,05), dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pengetahuan 
responden dengan partisipasi KB di Kecamatan 
Sukomanunggal Kota Surabaya. Berdasarkan perhitungan 
nilai Relative Risk (RR) bahwa responden dengan tingkat 
pengetahuan di bawah rata - rata memiliki kecenderungan 
tidak ikut KB sebesar 2,451 kali dibandingkan dengan 
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responden yang memiliki tingkat pengetahuan di atas rata 
- rata. 
Pengaruh Jumlah Anak Terhadap Partisipasi 
Pasangan Usia Subur Di Kecamatan Sukomanunggal 
Jumlah anak dalam penelitian ini adalah jumlah 
anak yang telah dilahirkan oleh pasangan usia subur. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
maka diperoleh data berikut : 
Tabel 3 Pengaruh Jumlah Anak Terhadap Partisipasi 
Pasangan Usia Subur Di Kecamatan 
Sukomanunggal Kota Surabaya Tahun 2016 
Jumlah Anak 
Partisipasi KB 
Jumlah Tidak Ikut Ikut 
f % f % 
>2 13 13 21 21 34 
≤2 16 16 50 50 66 
Jumlah 29 29 71 71 100 
χ2 =  1,508                                                                                               p = 0,219 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Berdasarkan tebel 3 hasil uji chi square 
menunjukkan bahwa nilai p = 0,219 dengan nilai χ2 = 
1,508 dengan menggunakan derajat kesalahan (α) = 0,05, 
sehingga nilai p > α (0,219 > 0,05), dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara jumlah 
anak responden dengan partisipasi KB di Kecamatan 
Sukomanunggal Kota Surabaya. 
Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Partisipasi 
Pasangan Usia Subur Di Kecamatan Sukomanunggal 
Tingkat Pendapatan dalam penelitian ini adalah 
jumlah seluruh pendapatan atau penghasilan yang 
diperoleh selama satu bulan dalam bentuk rupiah. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
maka diperoleh data berikut : 
Tabel 4 Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap 
Partisipasi Pasangan Usia Subur Di 
Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya 
Tahun 2016 
Tingkat 
Pendapatan 
Partisipasi KB 
Jumlah Tidak Ikut Ikut 
f % f % 
Di bawah rata-rata 21 21 26 26 47 
Di atas rata-rata 9 9 45 45 53 
Jumlah 29 29 71 71 100 
χ2 =  9,202                                                                                               p = 0,002 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Berdasarkan tebel 4 hasil uji chi square 
menunjukkan nilai p = 0,002 dengan nilai χ2 = 9,202 
dengan menggunakan derajat kesalahan (α) = 0,05, 
sehingga nilai p < α (0,002 < 0,05), dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara tingkat 
pendapatan responden dengan partisipasi KB di 
Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya. Berdasarkan 
perhitungan nilai Relative Risk (RR) menunjukkan bahwa 
responden dengan tingkat pendapatan di bawah rata - rata 
memiliki kecenderungan tidak ikut KB sebesar 1,978 kali 
dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat 
pendapatan di atas rata - rata. 
 
Pengaruh Status Pekerjaan Terhadap Partisipasi 
Pasangan Usia Subur Di Kecamatan Sukomanunggal 
Status pekerjaan dalam penelitian ini adalah status 
pekerjaan yang dilakukan oleh responden di Kecamatan 
Sukomanunggal Kota Surabaya.Berdasarkan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh data seperti 
pada berikut : 
Tabel 5 Pengaruh Status Pekerjaan Terhadap 
Partisipasi Pasangan Usia Subur Di 
Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya 
Tahun 2016 
Status Pekerjaan 
Partisipasi KB 
Jumlah Tidak Ikut Ikut 
f % f % 
Tidak Bekerja 19 19 32 32 51 
Bekerja 10 10 39 39 50 
Jumlah 29 29 71 71 100 
χ2 =  2,675                                                                                                p = 0,102 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 5 hasil uji chi square 
menunjukkan nilai p = 0,102 dengan nilai χ2 = 2,675 
dengan menggunakan derajat kesalahan (α) = 0,05, 
sehingga nilai p > α (0,102 > 0,05), dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara status 
pekerjaan responden dengan partisipasi KB di Kecamatan 
Sukomanunggal Kota Surabaya. 
Faktor Yang Paling Berpengaruh Terhadap 
Partisipasi Pasangan Usia Subur Dalam Program KB 
di Kecamatan Sukomanunggal 
Hasil analisis regresi logistik berganda 
menggambarkan besarnya pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat yang dilihat 
secara bersamaan dengan variabel bebas lainnya, yang 
artinya bahwa analisis ini dipengaruhi oleh keterkaitan 
satu dengan yang lainnya, sehingga akan diketahui 
variabel mana yang sesungguhnya memiliki hubungan 
paling signifikan dengan variabel terikat. 
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Logistik Berganda 
Indikator Yang Paling Berpengaruh 
Terhadap Partisipasi  KB di Kecamatan 
Sukomanunggal Kota Surabaya Tahun 2016 
Variabel Koef.(B) Sig. Exp(B) Keterangan 
Tingkat 
Pengetahuan 
-1,401 0,006 0,246 Ada 
pengaruh 
Tingkat 
Pendidikan 
- 0,203 - Tidak ada 
pengaruh 
Tingkat 
Pendapatan 
-1,086 0,036 0,338 Ada 
pengaruh 
Jumlah 
Anak 
- 0,074 - Tidak ada 
pengaruh 
Status 
Pekerjaan 
- 0,742 - Tidak ada 
pengaruh 
Konstanta 2,170 0,000 8,762 
Ada dalam 
Model 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Hasil analisis dengan menggunakan uji regresi 
logistik berganda diperoleh faktor yang paling 
berpengaruh terhadap partisipasi pasangan usia subur 
dalam Program KB di Kecamatan Sukomanunggal Kota 
Surabaya dengan menggunakan derajat kesalahan (α) = 
0,05 adalah tingkat pengetahuan dengan nilai Sig = 0,006. 
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Responden yang memiliki pengetahuan di bawah rata - 
rata memiliki kemungkinan untuk ikut menjadi akseptor 
KB sebesar 0,246 kali dibandingkan dengan responden 
yang memiliki pengetahuan di atas rata - rata, dapat disimpulkan 
bahwa responden yang mempunyai pengetahuan di atas 
rata - rata kemungkinan untuk ikut menjadi akseptor KB 
sebesar = 4,065 kali dibandingkan responden yang 
mempunyai pengetahuan di bawah rata - rata. 
 
PEMBAHASAN 
1. Status Sosial 
a. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap 
Partisipasi Pasangan Usia SuburDalam Program 
KB di Kecamatan Sukomanunggal Kota 
Surabaya 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara tingkat pendidikan dengan 
partisipasi pasangan usia subur dalam program 
KB. Hal ini diperkuat dengan hasil uji chi square 
yang menunjukkan dimana nilai p = 0,023 dengan 
menggunakan derajat kesalahan (α) = 0,05 yang 
berarti nilai p < α (0,023 < 0,05) artinya ada 
pengaruh yang signifikan antara tingkat 
pendidikan terhadap partisipasi pasangan usia 
subur dalam program KB di Kecamatan 
Sukomanunggal Kota Surabaya. Berdasarkan  
perhitungan nilai Relative Risk responden yang 
memiliki tingkat pendidikan di bawah rata - rata 
memiliki kecenderungan tidak ikut KB sebesar 
1,721 kali dibandingkan dengan responden yang 
memiliki tingkat pendidikan di atas rata - rata. 
Tingkat pendidikan akan meningkatkan 
kesadaran wanita terhadap manfaat yang dapat 
dinikmati bila ia mempunyai jumlah anak sedikit. 
Hal ini diperkuat dengan pendapat menurut 
(Soekanto, 2006:121) yang mengatakan bahwa 
wanita yang berpendidikan lebih tinggi cenderung 
membatasi jumlah kelahiran dibandingkan yang 
tidak berpendidikan atau berpendidikan rendah. 
b. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap 
Partisipasi Pasangan Usia SuburDalam Program 
KB di Kecamatan Sukomanunggal Kota 
Surabaya 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 
partisipasi pasangan usia subur dalam program 
KB. Hal ini diperkuat dengan hasil uji chi square 
yang menunjukkan dimana nilai p = 0,000 dengan 
menggunakan derajat kesalahan (α) = 0,05 yang 
berarti nilai p < α (0,000 < 0,05) artinya ada 
pengaruh yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan terhadap partisipasi pasangan usia 
subur dalam program KB di Kecamatan 
Sukomanunggal Kota Surabaya. Berdasarkan 
perhitungan nilai Relative Risk responden yang 
memiliki pengetahuan KB di bawah rata - rata 
memiliki kecenderungan tidak ikut KB sebesar 
2,451 kali dibandingkan dengan responden yang 
memiliki tingkat pengetahuan di atas rata - rata. 
Pengetahuan tentang program KB dalam hal 
ini berhubungan langsung dengan alasan ikut atau 
tidaknya seseorang dalam program KB, khususnya 
menyangkut efek samping dan keefektifan dari 
alat kontrasepsi tersebut. Tingkat pengetahuan 
peserta KB yang baik tentang hakekat program 
KB akan mempengaruhi mereka dalam memilih 
metode/alat kontrasepsi yang akan digunakan 
termasuk keluasan atau kebebasan pilihan, 
kecocokan, pilihan efektif tidaknya, kenyamanan 
dan kemanan juga dalam memilih tempat 
pelayanan yang sesuai dan lengkap karena 
wawasan sudah lebih baik, sehingga dengan 
demikian kesadaran mereka tinggi untuk terus 
memanfaatkan pelayanan. Hal ini diperkuat 
dengan pendapat dari (Notoatmodjo, 2003:64) yang 
mengatakan bahwa pengetahuan yang benar 
tentang program KB termasuk tentang berbagai 
jenis kontrasepsi akan mempertinggi keikutsertaan 
masyarakat dalam program KB. 
2. Status Ekonomi 
a. Pengaruh Jumlah Anak Terhadap Partisipasi 
Pasangan Usia SuburDalam Program KB di 
Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan antara jumlah anak dengan 
partisipasi pasangan usia subur dalam program 
KB. Hal ini diperkuat dengan hasil uji chi square 
yang menunjukkan dimana nilai p = 0,219 
dengan menggunakan derajat kesalahan (α) = 
0,05  yang berarti nilai p > α (0,219 > 0,05) yang 
artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
jumlah anak terhadap partisipasi pasangan usia 
subur dalam program KB di Kecamatan 
Sukomanunggal Kota Surabaya. 
Rata - rata jumlah anak yang dimiliki 
responden berdasarkan hasil penelitian adalah ≤ 
2, pada kondisi ini kebanyakan responden masih 
ingin mempunyai anak lagi, sehingga mereka 
tidak teratur ber - KB, mereka akan memakai KB 
bila di rasa anak yang mereka miliki sudah cukup 
atau tidak ingin memiliki anak lagi. Responden di 
Kecamatan Sukomanunggal juga berpendapat 
bahwa mempunyai anak yang banyak hanyalah 
merupakan beban ekonomi keluarga yang tidak 
ringan, khususnya dalam hal pendidikan dan 
perawatan kesehatan, untuk masa sekarang yang 
tingkat kebutuhan hidup semakin tinggi memiliki 
jumlah anak yang banyak akan menyebabkan 
bertambahnya biaya yang harus dikeluarkan 
orang tua dalam pemenuhan kebutuhan anak. 
Hal ini diperkuat dengan pendapat menurut 
(Mantra, 2003:169) yang mengatakan bahwa 
kemungkinan seorang istri untuk menambah 
kelahiran tergantung kepada jumlah anak yang 
telah di lahirkannya. Seorang istri mungkin 
menggunakan alat kontrasepsi setelah mempunyai 
anak tertentu dan juga umur anak yang masih 
hidup.  
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b. Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap 
Partisipasi Pasangan Usia SuburDalam 
Program KB di Kecamatan Sukomanunggal 
Kota Surabaya 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara tingkat pendapatan dengan 
partisipasi pasangan usia subur dalam program 
KB. Hal ini diperkuat dengan hasil uji chi square 
yang menunjukkan dimana nilai p = 0,002 dengan 
menggunakan derajat kesalahan (α) = 0,05 yang 
berarti nilai p < α (0,002 < 0,05) artinya ada 
pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan 
terhadap partisipasi pasangan usia subur dalam 
program KB di Kecamatan Sukomanunggal Kota 
Surabaya.Berdasarkan perhitungan nilai Relative 
Risk responden yang memiliki tingkat pendapatan 
di bawah rata - rata memiliki kecenderungan 
tidak ikut KB sebesar 1,978 kali dibandingkan 
dengan responden yang memiliki tingkat 
pendapatan di atas rata - rata. 
Hasil penelitian di Kecamatan Sukomanunggal 
juga menunjukkan bahwa responden yang 
memiliki tingkat pendapatan di atas rata - rata 
memilih ikut berpartisipasi dalam program KB 
atau tingkat partisipasinya lebih tinggi daripada 
mereka yang pendapatannya di bawah rata - rata. 
Hal ini diperkuat dengan pendapat dari 
(Choiriyah,2011:26) yang mengatakan bahwa 
tingkat pendapatan suatu keluarga ternyata 
berpengaruh terhadap keikutsertaan pasangan 
usia subur dalam program KB. Pada pasangan 
suami istri yang keduanya sama - sama bekerja, 
mereka akan semakin mudah dalam memenuhi 
kebutuhan keluarganya karena memiliki 
pendapatan masing-masing, hal ini juga berlaku 
pada proses pemilihan metode kontrasepsi yang 
akan ia gunakan.  
c. Pengaruh Status Pekerjaan Terhadap 
Partisipasi Pasangan Usia SuburDalam 
Program KB di Kecamatan Sukomanunggal 
Kota Surabaya 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan antara status pekerjaan responden 
dengan partisipasi pasangan usia subur dalam 
program KB. Hal ini diperkuat dengan hasil uji 
chi square yang menunjukkan dimana nilai p = 
0,102 dengan menggunakan derajat kesalahan (α) 
= 0,05 yang berarti nilai p > α (0,102 > 0,05) 
yang artinya tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara status pekerjaan terhadap partisipasi 
pasangan usia suburdalam program KB di 
Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya. 
Hasil penelitian di Kecamatan Sukomanunggal 
menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ibu yakni 
sebagian besar ibu memilih untuk tidak bekerja 
(ibu rumah tangga), karena sudah merasa 
terpenuhi dengan pendapatan yang telah dimiliki, 
tidak ada pengaruh ini dikarenakan pekerjaan ibu 
bukanlah faktor utama dalam mempengaruhi 
keikutsertaan dalam program KB. Meskipun 
wanita yang tidak bekerja lebih cenderung berada 
di rumah dan mempunyai frekuensi dengan 
keluarga lebih banyak daripada mereka yang  
bekerja. 
Menurut Muchtar dan Purnomo (2009:5) 
yang mengatakan bahwa partisipasi wanita dalam 
angkatan kerja mempunyai pengaruh penting 
dalam penurunan fertilitas. Terdapat perbedaan 
jumlah anak yang dimiliki antara wanita yang 
mempunyai pekerjaan dan pendapatan diluar 
rumah tangga mereka dengan yang tidak memiliki 
pekerjaan dan tidak memiliki pendapatan. 
Faktor yang Paling berpengaruh terhadap Partisipasi 
Pasangan Usia Subur Dalam Program Keluarga 
Berencana di Kecamatan Sukomanunggal Kota 
Surabaya 
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik berganda 
pada masing - masing variabel diketahui bahwa dari 
beberapa faktor yang diuji yaitu variabel status sosial 
yang terdiri dari (tingkat pendidikan dan tingkat 
pengetahuan), dan variabel status ekonomi yang terdiri 
dari (jumlah anak, tingkat pendapatan dan status 
pekerjaan responden) terhadap variabel terikat yaitu 
partisipasi pasangan usia subur dalam program KB, 
diperoleh hasil faktor yang paling berpengaruh adalah 
tingkat pengetahuan tentang KB dengan nilai (p = 0,006) 
yang artinya responden yang memiliki pengetahuan di 
bawah rata - rata kemungkinan akan ikut KB atau 
menggunakan kontrasepsi sebesar 0,246 atau dengan kata 
lain responden yang memiliki pengetahuan di atas rata -
rata kemungkinan untuk ikut menjadi akseptor KB 
sebesar = 4,065 kali dibandingkan responden yang 
mempunyai pengetahuan di bawah rata - rata. Hal ini 
dikarenakan responden di Kecamatan Sukomanunggal 
Kota Surabaya memiliki tingkat pengetahuan tentang KB 
yang tinggi, sehingga mempengaruhi persepsi mereka 
tentang kontrasepsi. 
Faktor pengetahuan KB berperan kuat dalam 
keikutsertaan pasangan usia subur dalam program KB di 
Kecamatan Sukomanuggal, khususnya dalam penggunaan 
alat kontrasepsi. Responden merasakan langsung 
mengenai manfaat dan efek samping alat kontrasepsi 
yang dipakai berdasarkan dari pengalaman mereka 
sebelumnya dan informasi dari petugas kesehatan 
maupun dari PLKB, sehingga mereka akan menentukan 
untuk terus memakainya lagi atau tidak. Responden yang 
memiliki pengetahuan KB di atas rata - rata cenderung 
mengetahui pentingnya ikut dalam program KB.  
Program KB bagi responden yang memiliki pengetahuan 
yang tinggi khususnya mengenai manfaat dan tujuan KB, 
memandang bahwa mengikuti KB bukan hanya sebagai 
alat atau cara mengehentikan atau menunda kehamilan 
saja tetapi mengenai manfaat serta tujuan dari KB sendiri 
telah mereka rasakan, sehingga mereka aktif berpartisipasi 
dalam program KB. 
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PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status sosial 
berpengaruh positif terhadap partisipasi pasangan 
usia subur dalam program KB. Tingkat pendidikan 
berpengaruh signifikan dengan partisipasi pasangan 
usia subur dalam program KB, hal ini diperkuat 
dengan hasil uji chi square, dimana nilai p < α (0,023 
< 0,05). Tingkat pengetahuan juga berpengaruh signifikan 
dengan partisipasi pasangan usia subur dalam 
program KB, hal ini diperkuat dengan hasil uji chi 
square, dimana  nilai p < α (0,000 < 0,05). 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari variabel 
status ekonomi, tingkat pendapatan berpengaruh 
signifikan dengan partisipasi partisipasi pasangan 
usia subur dalam program KB. Hal ni diperkuat 
dengan hasil uji chi square, dimana nilai p < α 
(0,002 < 0,05). Sedangkan jumlah anak dari hasil 
perhitungan uji chi square, dimana nilai p > α (0,219 
> 0,005) dan status pekerjaan, dimana nilai p > α 
(0,102 > 0,05) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
partisipasi pasangan usia subur dalam program KB. 
3. Berdasarkan hasil uji regresi logistik berganda 
faktor yang paling berpengaruh terhadap partisipasi 
pasangan usia subur dalam Program KB di 
Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya adalah 
tingkat pengetahuan dengan nilai (Sig.= 0,006). 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bagi pasangan usia subur disarankan untuk 
mengikuti program KB supaya dapat mewujudkan 
keluarga kecil bahagia dan sejahtera melalui 
pengaturan atau pembatasan kelahiran anak. 
2. Hendaknya pasangan usia subur lebih banyak 
menggali informasi tentang KB khususnya tentang 
berbagai jenis/alat kontrasepsi, baik melaui media 
sosial, media cetak, maupun dari petugas kesehatan 
setempat karena semakin banyak sumber informasi 
yang diperoleh oleh pasangan usia subur, sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman tentang berbagai 
alat/jenis kontrasepsi yang benar, tepat dan efektif, 
sehingga dapat meningkatkan keikutsertaan pasangan 
usia subur yang ikut KB. 
3. Bagi wanita usia subur yang tidak bekerja dan tidak 
ikut KB, maka perlu adanya upaya penyuluhan 
lapangan kerja bagi wanita usia subur yang belum 
bekerja agar keikutsertaan dalam program KB 
meningkatn dan supaya dapat menurunkan tingkat 
fertilitas. 
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